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Abstrak 

Latar Belakang: Kesiapan praktik klinik merupakan aspek penting bagi mahasiswa 

keperawatan anestesiologi untuk menjamin keselamatan dan kualitas pelayanan 

kesehatan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan 

mahasiswa adalah melalui edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit 

(K3RS) menggunakan media digital e-booklet. Tujuan: Menganalisis pengaruh edukasi 

K3RS menggunakan e-booklet terhadap kesiapan praktik klinik mahasiswa keperawatan 

anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Metode: Penelitian kuantitatif dengan 

desain pre-experimental one-group pretest-posttest dilakukan pada 66 mahasiswa 

angkatan 2024 yang dipilih menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner kesiapan praktik klinik yang mencakup aspek pengetahuan dan 

sikap terkait K3RS. Intervensi diberikan melalui edukasi menggunakan e-booklet 

sebanyak tiga kali selama tiga hari secara tatap muka dan daring. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Sebelum intervensi, sebagian besar 

responden memiliki kesiapan kategori baik (75,8%), cukup (15,2%), dan kurang (9,1%). 

Setelah intervensi, kategori baik meningkat menjadi 90,9%, kategori cukup menjadi 

9,1%, dan tidak terdapat lagi responden dengan kategori kurang. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai Z = -6,390 dan p-value = 0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Edukasi 

K3RS menggunakan e-booklet berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kesiapan 

praktik klinik mahasiswa keperawatan anestesiologi. 

 

Kata Kunci : E-Booklet, K3RS, Kesiapan Praktik Klinik, Keperawatan Anestesiologi 

 

 Abstract 

 Background: Clinical practice readiness is an essential aspect for anesthesiology 

nursing students to ensure safety and quality in healthcare services. One strategy to 

improve students’ readiness is through Hospital Occupational Health and Safety (OHS) 

education using digital e-booklet media. Objective: To analyze the effect of OHS 

education using an e-booklet on the clinical practice readiness of anesthesiology 

nursing students at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Methods: This quantitative study 

employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design involving 66 students 

from the 2024 cohort selected through simple random sampling. Data were collected 

using a clinical practice readiness questionnaire covering knowledge and attitude 

aspects related to OHS. The intervention consisted of e-booklet-based education 

delivered three times over three days through face-to-face and online sessions. Data 

were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: Before the intervention, 

most respondents demonstrated good readiness (75.8%), fair readiness (15.2%), and 

poor readiness (9.1%). Following the intervention, the proportion of students with good 

readiness increased to 90.9%, fair readiness decreased to 9.1%, and no respondents 

remained in the poor readiness category. The Wilcoxon test showed a Z value of -6.390 

and a p-value of 0.000 (p<0.05). Conclusion: OHS education using an e-booklet had a 

significant effect on improving the clinical practice readiness of anesthesiology nursing 

students. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi 

tenaga kesehatan yang kompeten dan profesional melalui pembelajaran teori maupun praktik. 

Mahasiswa keperawatan anestesiologi dituntut memiliki kemampuan dalam memberikan pelayanan 

anestesiologi yang aman dan berkualitas sehingga diperlukan kesiapan yang optimal sebelum memasuki 

lahan praktik klinik [1]. Praktik klinik merupakan tahap pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

situasi nyata di lingkungan pelayanan kesehatan [2]. Praktik klinik juga menjadi sarana pembentukan 

profesionalisme, keterampilan komunikasi, kemampuan adaptasi, dan pengambilan keputusan klinik. 

Kesiapan praktik klinik merupakan kondisi yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor, 

psikologis, dan fisik yang memungkinkan mahasiswa menjalankan tugas klinik secara aman dan efektif 

[3]. Mahasiswa yang belum memiliki kesiapan yang baik berisiko mengalami kecemasan, menurunnya 

rasa percaya diri, serta melakukan kesalahan selama praktik klinik yang dapat berdampak terhadap 

keselamatan pasien maupun proses pembelajaran. 

Rumah sakit sebagai tempat praktik klinik memiliki berbagai risiko bahaya yang dapat 

mengancam keselamatan tenaga kesehatan maupun mahasiswa. Risiko tersebut meliputi bahaya 

biologis, fisik, kimia, ergonomis, dan psikososial. Tenaga kesehatan di rumah sakit memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami infeksi akibat paparan darah dan cairan tubuh pasien dibandingkan sektor kerja lainnya 

[4]. Oleh karena itu, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3RS) menjadi hal 

yang sangat penting untuk dipahami oleh mahasiswa sebelum memasuki lingkungan praktik klinik. 

K3RS merupakan upaya sistematis untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan 

produktif melalui pengendalian risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja [5]. Keberhasilan 

penerapan K3RS dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap, kesiapan, dan kepatuhan individu 

terhadap prosedur keselamatan kerja [6]. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang efektif untuk 

meningkatkan kesiapan mahasiswa sebelum praktik klinik. 

Salah satu media edukasi yang dapat digunakan adalah e-booklet. E-booklet merupakan media 

edukasi digital yang menyajikan informasi secara ringkas, sistematis, dan menarik melalui kombinasi 

teks dan gambar sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Keunggulan e-booklet adalah dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja melalui perangkat elektronik, mudah didistribusikan, serta memiliki 

tampilan visual yang menarik yang dapat memicu fokus dan penyimpanan memori jangka panjang [7]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan e-booklet efektif meningkatkan pemahaman 

individu terhadap materi kesehatan yang diberikan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa enam dari sepuluh mahasiswa menyatakan belum siap 

melaksanakan praktik klinik karena masih kurangnya keterampilan dan pengetahuan. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa sebelum 

memasuki lingkungan praktik klinik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi K3RS menggunakan e-booklet 

terhadap kesiapan praktik klinik mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah 

Yogyakarta. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental 

menggunakan desain one group pretest-posttest. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta angkatan 2024 yang belum pernah 

melaksanakan praktik klinik. Sampel penelitian berjumlah 66 responden yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner kesiapan praktik klinik yang 

mencakup aspek pengetahuan (kognitif) dan sikap (afektif) terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Rumah Sakit (K3RS). Intervensi berupa edukasi K3RS menggunakan media e-booklet yang diberikan 

selama tiga kali pertemuan dalam tiga hari. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test 

dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakterisitik Jenis Kelamin 

Kategori 
Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

Laki-laki 19 28,8% 

Perempuan 47 71,2% 

Jumlah 66 100% 

Sumber: data primer, 2026 

 

Pada tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 

47 responden (71%), sementara responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 responden (29%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesiapan Praktik Klinik Sebelum Edukasi K3RS  

Menggunakan E-booklet Pada Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

Kategori 
Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

Kurang 6 9,1% 

Cukup 10 15,2% 

Baik 50 75,8% 

Jumlah 66 100% 

Sumber: data primer, 2026 

 

Pada tabel 2, menunjukkan bahwa distribusi tingkat kesiapan praktik klinik mahasiswa 

keperawatan anestesiologi sebelum diberikan edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit 

(K3RS) pada responden ditemukan kategori kurang 6 responden (9,1%), kategori cukup 10 responden 

(15,2%), dan kategori baik 50 responden (75,8%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesiapan Praktik Klinik Sesudah Edukasi K3RS  

Menggunakan E-Booklet Pada Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

Kategori 
Frekuensi  

(f) 

Persentase  

(%) 

Kurang 0 0% 

Cukup 6 9,1% 

Baik 60 90,9% 

Jumlah 66 100% 

Sumber: data primer, 2026 

 

Pada tabel 3, menunjukkan bahwa distribusi tingkat kesiapan praktik klinik mahasiswa 

keperawatan anestesiologi sesudah diberikan edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit 

(K3RS) ditemukan dengan kategori cukup 6 responden (9,1%) dan baik 60 responden (90,9%). 

 

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Edukasi 

Tingkat Kesiapan Mahasiswa 

Edukasi K3RS 

pada 

Mahasiswa 

<56% 

(Kurang) 

56%-75% 

(Cukup) 

76%-100% 

(Baik) 
Total 

p 

f % f % f % f % 

Sebelum 

Intervensi 
6 9,1% 10 15,2% 50 75,8% 66 100% 

0,000 
Setelah 

Intervensi 
0 0 6 9,1% 60 90,9% 66 100% 

 

Pada tabel 4, menunjukkan bahwa uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai p-value sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi tentang K3RS memberikan pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kesiapan praktik klinik mahasiswa keperawatan anestesiologi, setelah 

mereka menerika edukasi tersebut. 

 

Pembahasan 

1) Kesiapan Praktik Klinik Sebelum Edukasi K3RS Menggunakan E-booklet 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi K3RS menggunakan e-booklet, 

sebagian besar mahasiswa memiliki kesiapan praktik klinik dalam kategori baik (75,8%). Meskipun 

demikian, masih terdapat mahasiswa dengan kategori cukup (15,2%) dan kurang (9,1%). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa belum memiliki kesiapan yang optimal dalam menghadapi praktik 

klinik, khususnya terkait aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3RS). Seluruh 

responden merupakan mahasiswa yang belum pernah melaksanakan praktik klinik di rumah sakit 

sehingga kurangnya pengalaman praktik dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

lingkungan klinik yang sebenarnya. 

Kesiapan praktik klinik tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh sikap, 

profesionalisme, serta kesiapan emosional dan kognitif mahasiswa [8][9]. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi edukasi yang mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai K3RS sebelum 

memasuki lahan praktik. 

 

2) Kesiapan Praktik Klinik Sesudah Edukasi K3RS Menggunakan E-booklet 

Setelah diberikan edukasi K3RS menggunakan e-booklet, terjadi peningkatan kesiapan praktik 

klinik mahasiswa. Kategori baik meningkat dari 75,8% menjadi 90,9%, sedangkan kategori kurang 
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menurun menjadi 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa e-booklet efektif digunakan sebagai media edukasi 

dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa sebelum praktik klinik. 

Peningkatan kesiapan terjadi karena e-booklet mampu menyajikan informasi secara sistematis, 

ringkas, dan mudah dipahami [7]. Selain itu, materi dapat dipelajari kembali secara mandiri sehingga 

memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai risiko kerja, penggunaan alat pelindung diri, serta 

prosedur keselamatan kerja di rumah sakit. Semakin baik pengetahuan mahasiswa mengenai tugas dan 

tanggung jawab yang akan dihadapi, semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka dalam menjalani 

praktik klinik. 

 

3) Pengaruh Edukasi K3RS Menggunakan E-booklet Terhadap Kesiapan Praktik Klinik 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan edukasi K3RS menggunakan e-booklet terhadap kesiapan praktik klinik 

mahasiswa keperawatan anestesiologi. Hasil ini diperkuat oleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 

62 responden mengalami peningkatan skor kesiapan setelah intervensi, 3 responden mengalami 

penurunan, dan 1 responden memiliki skor yang tetap. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa edukasi K3RS 

melalui media buku saku efektif dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa sebelum praktik klinik [10]. 

Selain itu, edukasi terkait manajemen risiko K3RS juga terbukti dapat meningkatkan sikap mahasiswa 

dalam upaya pencegahan cedera tertusuk jarum [11]. Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi 

K3RS merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

menerapkan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan rumah sakit. 

Secara teoritis, edukasi kesehatan bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir dan bertindak 

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh [12]. Penggunaan media digital berupa e-booklet mampu 

menstimulasi aspek kognitif dan afektif secara bersamaan sehingga meningkatkan pemahaman, 

membentuk sikap positif terhadap keselamatan kerja, serta meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 

dalam menghadapi praktik klinik [13]. Dengan demikian, e-booklet dapat menjadi media edukasi yang 

efektif dalam mempersiapkan mahasiswa sebelum memasuki lingkungan rumah sakit. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pemberian edukasi K3RS menggunakan e-booklet efektif meningkatkan kesiapan praktik klinik 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Terdapat peningkatan 

proporsi mahasiswa dengan kategori kesiapan baik dari 75,8% menjadi 90,9% setelah intervensi, dan 

hasil uji Wilcoxon menunjukkan pengaruh yang signifikan (p = 0,000). Oleh karena itu, e-booklet dapat 

digunakan sebagai media edukasi untuk mempersiapkan mahasiswa sebelum menjalani praktik klinik. 
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